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Kesimpulan

Dalam perancangan Kantor Pusat OJK Gedung Soemitro
Hadidjojokoesoemo di lantai 5 ini terdapat serangkaian permasalahan
pengguna ruang terkait kejenuhan konsep kantor yang “gitu-gitu aja”,
dimana tren desain area kerja kantor pada era generasi z ini telah mengalami
perkembangan seiring melewati masa pandemi covid-19 yang lebih
menekankan pada kesehatan baik secara fisik maupun mentalitas para
pengguna ruang serta dapat memberikan komunikasi secara visual untuk
mereka agar mencapai-atmosfer yang “fun "’ saat bekerja di dalam ruangan
kantor yang secara kapasitas kantor OJK di lantai 5 ini sudah tidak seimbang
antara ruang dengan pengguna ruang.

Melalui pendekatan ‘human centered design yang berfokus pada
pengguna ruang, permasalahan ini- mendapatkan solusi desain melalui
penggunaan ‘konsep flexible office space dimana penataan ruang kerja
terbuka tanpa banyak sekat yang menjadi’ ciri khasnya. Konsep ini
memungkinkan interaksi yang lebih-mudah antara pengguna ruang serta
membantu dalam mengurangi-rasa sesak sehingga dapat meningkatkan
suasana kerja yang lebih menyenangkan. Dengan adanya sentuhan gaya
Modern Dynamic pada penerapan desain interior kantor ini secara
keseluruhan dapat menciptakan interaksi visual antara pengguna ruang
dengan interior yang berpotensi meningkatkan lingkungan kerja yang
produktif, fresh, fun, sehat untuk fisik maupun mentalitas serta nyaman bagi
pengguna ruang. Elemen desain ini dikombinasikan melalui serangkaian
metode proses design thinking double diamond untuk mencapai solusi dari
permasalahan-permasalahan pada Kantor Pusat OJK Gedung Soemitro

Hadidjojokoesoemo di lantai 5 dan memenuhi kebutuhan pengguna ruang.
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Saran

Hasil perancangan interior Kantor Pusat OJK Gedung Soemitro
Hadidjojokoesoemo di lantai 5 diharapkan dapat terus berkembang dengan
monitoring berkala, peningkatan fasilitas kesehatan, integrasi teknologi
cerdas, dan fleksibilitas penataan ruang untuk meningkatkan kenyamanan
dan produktivitas pengguna. Pelatihan karyawan, penerapan praktik
berkelanjutan, dan penguatan identitas visual serta budaya organisasi juga
penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat, dinamis, dan
ramah lingkungan, sehingga kantor dapat beradaptasi dengan perubahan
kebutuhan di masa depan.

Saran bagi pengguna ruang, aktif berpartisipasi dalam menjaga dan
memanfaatkan fasilitas-yang disediakan dengan optimal. Pengguna ruang
diharapkan dapat menjaga kebersihan dan kerapihan area kerja bersama,
serta berkontribusi dalam menciptakan lingkungan kerja yang nyaman bagi
semua orang. Pengguna juga diimbau untuk- memanfaatkan teknologi cerdas
yang telah ‘diintegrasikan dalam kantor, seperti sistem pencahayaan
otomatis dan meeting room booking system, guna meningkatkan efisiensi
kerja dan penggunaan ruang. Dengan keterlibatan aktif dari pengguna
ruang, diharapkan suasana kerja yang produktif, nyaman, dan berkelanjutan

dapat terus terjaga.
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